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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan
skripsi ini mengacu pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor: 158
Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988, dengan
beberapa penyesuaian penulisan. Pedoman ini digunakan untuk
mentransliterasikan kata-kata Arab, khususnya ayat Al-Qur'an, hadis,

dan istilah keagamaan yang terdapat dalam penelitian ini.

A. Konsonan Tunggal

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam pedoman transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda,
dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar

huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf Latin.

':igéf Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif _ Tidak _ tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba b be
< Ta t te
< Tsa ts te dan es




Huruf

Arab Nama Huruf Latin Keterangan

. Jim J Je

c Ha h titri]li é?ilgﬁgh)
- Kha kh ka dan ha

i Dal d de

3 Dzal dz de dan zet

] Ra r er

3 Zai z 2et

e Sin S es

B Syin sy es dan ye
Lo Shad $ tit(iali Ej?ebnagvigh)
oa Dhad d tit(iili é?i'lgﬁgh)
L Tha t ¢ gjilet?gv?/gr:)itik
L Zha “ titziité?fmga?anh)

| . koma terbalik

& Ain di atas

2 Ghain gh ge Se
w Fa f e/

3 Qaf q ki

4 Kaf k ka

J Lam | el

- Mim m em

O Nun n en

P Wau W we

s Ha h ha

Vi




Huruf .
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
e Hamzah ‘ apostrof
¢ Ya y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong).

1. Vokal Tunggal

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
fathah a a
kasrah i i
dammah u u
2. Vokal Panjang (Maddah)
Harakat dan Huruf Huruf Latin Keterangan

fathah + alif a a dengan garis di atas
kasrah + ya sukun 1 i dengan garis di atas
dammah + wau sukun a u dengan garis di atas
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3. Vokal Rangkap (Diftong)

Harakat dan Huruf Huruf Latin Contoh dan Penulisan
fathah + ya sukun ay contoh: ~Sin—s bainakum
fathah + wau sukun aw contoh: Js— qaulun

C. Ta' Marbiitah

Transliterasi untuk ta' marbatah ada dua: (1) ta' marbitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya
adalah /t/; (2) ta' marbGtah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah /h/. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta'
marbttah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta
bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta' marbutah itu ditransliterasikan
dengan /h/. Contoh: Zsladitulis Talhah; JwkY) & ditulis raudah al-

atfal.

D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah, dalam transliterasi ini
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddah itu. Contoh: & ditulis rabbana; Jditulis nazzala.
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E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang tersebut ditulis "al-
", terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda hubung, baik ia
diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah. Contoh: (sl
ditulis asy-syams (bukan al-syams); 4s.ddllditulis al-falsafah; xdiditulis

al-badr'.

F. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif. Contoh:  ¢sxbditulis

ta'khudziina; = sd\ditulis an-nau’; sSditulis syai'un; &iditulis inna.

G. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il (kata kerja), isim (kata benda),
maupun harf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang
penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata
lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka dalam

transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata



lain yang mengikutinya. Penulisan huruf kapital disesuaikan dengan

Ejaan Yang Disempurnakan (EYD), misalnya untuk menuliskan nama

orang, nama tempat, dan permulaan kalimat.

H. Contoh Penerapan Transliterasi

Penulisan Arab Hasil Transliterasi

oA Al-Qur'an

<ypaal) al-Hadits

dall Talhah

A paall Al ar-risalatu lil-madrasati

L) rabbana
J nazzala

5yl al-Bagarah

e asy-syams

Pedoman transliterasi di atas digunakan secara konsisten pada seluruh
penulisan kata, istilah, dan kutipan ayat Al-Qur'an maupun hadis yang
terdapat dalam skripsi ini, kecuali untuk istilah yang sudah baku dan
umum digunakan dalam bahasa Indonesia, seperti Al-Qur'an, hadis, dan
masjid, yang penulisannya mengikuti Kamus Besar Bahasa Indonesia

(KBBI).



MOTTO

""Membaca Al-Qur’an adalah awal cahaya, memahami dan

mengamalkannya adalah kemuliaan yang nyata."
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ABSTRAK

Afifah. Nur (2026). Implementasi Muatan Lokal BTQ dalam
Mewujudkan Kemampuan Membaca dan Menulis Al-Qur’an pada Siswa
Kelas VII di MTs Assalafiyah Kota Tegal. Skripsi. Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAl).
Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: Dr. Ahmad Ta’rifin, M. A.

Kata Kunci: Muatan lokal BTQ, kemampuan membaca dan menulis Al-
Qur’an, siswa kelas VII, MTs Assalafiyah Kota Tegal.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kemampuan
membaca dan menulis Al-Qur’an sebagai fondasi bagi peserta didik
Muslim dalam mempelajari ajaran Islam, sementara kemampuan awal
siswa yang memasuki jenjang MTs masih beragam. Untuk menjawab
persoalan tersebut, MTs Assalafiyah Kota Tegal menyelenggarakan
pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ). Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi muatan lokal BTQ, serta menganalisis Kketercapaian
kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an siswa kelas VII di MTs
Assalafiyah Kota Tegal. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan informan yang terdiri atas kepala madrasah,
guru BTQ, dan siswa kelas VII. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan analisis data
dilakukan melalui kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
simpulan, dengan keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber,
teknik, dan waktu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan
dilakukan melalui penetapan tujuan program, pemetaan kemampuan
awal siswa, pengelompokan siswa berdasarkan kemampuan, serta
penentuan guru, materi, dan jadwal pembelajaran. Pelaksanaan
dilakukan melalui bimbingan langsung guru secara individu maupun
kelompok kecil, dengan metode talagqi dalam membaca serta kegiatan
imla’ dan menyalin surat-surat pendek dalam menulis. Evaluasi
dilakukan melalui penilaian Sumatif Tengah Semester (STS), praktik
membaca secara individu, dan penilaian keterbacaan tulisan siswa.
Ketercapaian kemampuan siswa menunjukkan peningkatan pada
kelancaran bacaan, ketepatan makhrajul huruf, penerapan tajwid dasar,
serta kejelasan dan kerapian tulisan, meskipun masih bertahap dan
bervariasi sesuai kemampuan awal siswa. Kendala yang ditemukan

XV



meliputi kurangnya kedisiplinan siswa, suasana kelas yang kurang
kondusif, minimnya latihan di rumah, dan kesulitan sebagian siswa
dalam mengucapkan serta membedakan huruf hijaiyah. Dengan
demikian, muatan lokal BTQ berimplikasi positif terhadap penguatan
kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an siswa kelas VII.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Lembaga pendidikan adalah tempat di mana kegiatan
belajar mengajar berjalan dengan tujuan mengasah seluruh potensi
yang dimiliki peserta didik, melalui rangkaian pembelajaran yang
disusun secara rapi dan terarah. Peran pendidikan sendiri tidak
terbatas pada pemindahan pengetahuan saja, melainkan juga
mencakup pembentukan karakter, nilai moral, dimensi spiritual, serta
berbagai keterampilan yang dibutuhkan seseorang untuk hidup di
tengah masyarakat. Dengan adanya pendidikan, peserta didik
diharapkan bisa menumbuhkan semua potensi dalam dirinya agar
kelak menjadi pribadi yang taat beribadah, berwawasan luas,
berakhlak baik, dan sanggup menghadapi berbagai rintangan dalam
kehidupan (Irsalulloh & Maunah, 2023). Berdasarkan hal tersebut,
satuan pendidikan menempati posisi yang sangat strategis dalam
membentuk sumber daya manusia yang bermutu dan berdaya saing,
sebagaimana sejalan dengan arah tujuan pendidikan nasional (Nafsan
et al., 2025).

Pendidikan Agama Islam (PAI) menempati posisi yang
tidak boleh diabaikan dalam keseluruhan proses penyelenggaraan
pendidikan. Pada intinya, PAI merujuk pada upaya pembinaan yang
ditempuh secara sadar serta melalui perencanaan yang tersusun rapi,
dengan sasaran agar peserta didik dapat memahami, meresapi,

hingga akhirnya menerapkan nilai-nilai keislaman dalam menjalani



aktivitas kehidupan sehari-hari (Anggraini & Siregar, 2023) Melalui
pendidikan ini, peserta didik bukan saja diberi bekal berupa
pengetahuan tentang keislaman, melainkan juga dibimbing supaya
tumbuh menjadi pribadi yang berperilaku baik, memiliki keyakinan
yang mantap, serta peka dalam mengamalkan ajaran Islam secara
utuh. Sementara itu, dasar pijakan dari pelaksanaan, Pendidikan
Agama Islam terletak pada dua rujukan pokok dalam ajaran Islam,
yakni Al-Qur'an dan Hadis (Kirtawadi, 2023).

Al-Qur'an adalah firman Allah Swt. yang diwahyukan
kepada Nabi Muhammad Saw. melalui Malaikat Jibril sebagai
pedoman hidup bagi seluruh manusia. Di dalamnya termuat berbagai
aturan yang mengatur tata hubungan antara manusia dengan Allah
Swit., antarsesama manusia, maupun dengan alam sekitarnya. Karena
itulah, posisi Al-Qur'an sangat penting dalam kehidupan setiap
muslim. Sebagai kitab suci, Al-Qur'an tidak hanya berfungsi sebagai
bacaan dalam rangka ibadah, melainkan juga perlu dipahami,
dihayati, dan diterapkan dalam menjalani kehidupan sehari-hari.
Semakin mendalam seseorang mengkaji Al-Qur'an, maka akan
semakin besar pula rasa cintanya terhadap Al-Qur'an, baik dalam
aspek  membaca,  memahami,  mempraktikkan,  maupun
menyampaikannya kepada orang lain (Wijayanti, 2021). Terutama di
lingkungan lembaga pendidikan, baik yang berada di bawah
pengelolaan kementerian agama maupun lembaga pendidikan umum
seperti Madrasah Tsanawiyah (MTs), penanaman nilai-nilai Al-
Quran menjadi hal yang sangat krusial guna mendukung

perkembangan kualitas spiritual para siswa.



Atas dasar itu, guru yang berperan layaknya orang tua bagi
siswa di lingkungan sekolah memikul tanggung jawab dalam
membentuk kepribadian serta keimanan mereka. Selain itu, guru juga
memiliki kewajiban untuk membimbing siswa agar tumbuh menjadi
pribadi yang taat beragama dan berakhlak mulia, dengan tujuan
mewujudkan pendidikan yang seimbang antara aspek keilmuan dan
keimanan, melalui upaya pengembangan potensi, kreativitas, serta
kekuatan spiritual keagamaan siswa. Dalam ranah pendidikan, peran
guru sangatlah besar dalam membentuk sikap sopan santun siswa di
sekolah, sehingga relasi antara guru dan siswa menjadi sesuatu yang
tidak dapat dipisahkan (Azizah & Heri, 2024).

Pembelajaran membaca dan menulis Al-Qur'an menempati
kedudukan yang sangat krusial dalam proses pendidikan Islam.
Urgensi pembelajaran ini berlandaskan pada perintah Allah Swt.
dalam wahyu pertama Surah Al-'Alag ayat 1-5 untuk membaca
(igra’) serta belajar menggunakan pena (galam), yang diperkuat oleh
penegasan Rasulullah Saw. bahwa sebaik-baik manusia adalah
mereka yang mempelajari Al-Qur'an dan mengajarkannya (H.R.
Bukhari). Penguasaan literasi Al-Qur'an menjadi pintu gerbang
utama serta syarat mutlak bagi peserta didik untuk dapat memahami
Al-Qur'an sebagai pedoman hidup (hudan lin-naas). Tanpa
kecakapan dasar dalam melafalkan dan menyalin teks Al-Qur'an
secara benar, peserta didik akan mengalami hambatan struktural
dalam menelaah ajaran Islam (akidah, ibadah, dan akhlak) serta
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari (Agustiwa &
Alim, 2026)



Kemampuan dalam membaca serta menulis Al-Qur'an sudah
seharusnya diinternalisasi oleh setiap peserta didik Muslim adalah
kecakapan dalam melafalkan sekaligus menyalin kitab suci Al-
Qur'an. Dalam ranah pembacaan, indikator pencapaian tidak sekadar
ditinjau dari aspek kecepatan atau kelancaran merangkai huruf-huruf
hijaiyah, melainkan menuntut ketepatan artikulasi tempat keluarnya
bunyi bahasa (makharijul huruf), penerapan hukum-hukum tata
membaca (tajwid) secara konsisten, hingga tingkat kefasihan yang
representatif saat mendaraskan tiap ayat. Sementara itu, pada aspek
psikomotorik penulisan, fokus utamanya terletak pada ketangkasan
motorik siswa dalam merangkai grafem, kosakata, maupun kalimat
utuh Al-Qur'an agar selaras dengan kaidah ortografi tata bahasa Arab
yang valid. Penguasaan yang solid terhadap kedua dimensi literasi
ini secara langsung akan mengeliminasi hambatan siswa saat
menelaah doktrin keagamaan secara komprehensif, sekaligus
menjadi stimulus yang sangat mendukung kelancaran kegiatan
instruksional pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
sekolah (Afiah, 2024).

Kemahiran dalam melafalkan ayat-ayat Al-Qur'an
menempati kedudukan yang sangat krusial untuk dikuasai oleh setiap
pemeluk agama Islam, mengingat kecakapan literasi ini berfungsi
sebagai gerbang transisi paling awal dalam ruang lingkup ajaran
Islam, seperti aspek akidah, ibadah, hingga akhlak. Proses
pemahaman tekstual di tingkat awal tersebut menjadi fondasi primer
yang membuka akses bagi umat Muslim guna memperoleh pedoman
hidup yang komprehensif. Sebagai pedoman pamungkas, Al-Qur’an
sendiri diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW



melalui perantara malaikat Jibril, yang penurunannya diinisiasi

melalui wahyu pertama, yaitu Q.S Al-Alag/96:1-5.
8 ()l Ge Gyl GIA (1)Ga sl ) 2, 18
(2)pbas & o eyl e ()il ale o2 (V)2 &Y &lins

Terjemahnya:

(1) Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan (2)
Dia telah

menciptakan manusia dari segumpal darah (3) Bacalah dan
Tuhanmulah yang Maha Mulia (4) Yang mengajar manusia dengan

pena (5) Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.

Kitab suci Al-Qur'an diturunkan sebagai pemandu jalannya
kehidupan bagi segenap umat manusia secara universal, dan
khususnya menjadi tuntunan utama bagi masyarakat Muslim.
Melalui redaksi ayat tersebut, terdapat instruksi dari Allah Swt. bagi
setiap hamba-Nya untuk mendalami serta mempelajari tata cara
membaca Al-Qur'an. Hal ini didasarkan pada kedudukannya yang
esensial, tidak hanya sebagai pedoman hidup yang berlaku lestari
hingga pengujung zaman, melainkan juga sebagai pembenaran
sekaligus bukti autentik atas risalah kenabian yang dibawa oleh
Rasulullah saw (Ismail, Faisal Bin Husen, 2022).

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa kendala dalam
melafalkan dan menyalin Al-Qur'an secara tepat masih kerap
dijumpai pada sejumlah peserta didik, sekalipun materi tersebut telah
diintegrasikan sejak tahapan pendidikan dasar  (Idris, 2023).
Kesenjangan kompetensi ini dipicu oleh beragam aspek determinan,



meliputi variasi institusi pendidikan formal sebelumnya, kondisi
sosiologis domestik keluarga, dorongan internal dalam menuntut
ilmu, hingga kuantitas waktu bimbingan keagamaan yang diperoleh
masing-masing individu (Nurhanifah, 2023). Variasi institusi
pendidikan formal sebelumnya tersebut turut diperkuat oleh belum
tersedianya mekanisme verifikasi maupun pemetaan baku terhadap
kemampuan baca-tulis Al-Qur'an siswa pada jenjang pendidikan
dasar (SD/MI), yang diduga turut menyebabkan siswa memasuki
jenjang MTs dengan titik kemampuan awal yang beragam tanpa
adanya data acuan yang terstandar. Kondisi disparitas (keberagaman)
input siswa ini berdampak langsung pada realitas bahwa banyak
siswa baru kelas VII belum mencapai tahap pemantapan kelancaran
dalam membaca mushaf Al-Qur'an. Fenomena tersebut
mengonfirmasi bahwa penguasaan literasi Al-Qur'an tidak mungkin
terbentuk secara spontan, melainkan menuntut sebuah rute edukasi
yang konsisten serta memiliki orientasi yang jelas.

Untuk mengintervensi problematika tersebut, banyak institusi
pendidikan berbasis Islam yang menginisiasi agenda kurikuler
spesifik yang berorientasi pada akselerasi kecakapan literasi kitab
suci siswa. Salah satu terobosan sistematis yang kerap
diimplementasikan adalah pembelajaran muatan lokal BTQ. Melalui
pendekatan pembelajaran yang lebih berkesinambungan dan
terorganisasi, pembelajaran ini didesain secara Kkhusus untuk
menstimulasi perkembangan keterampilan peserta didik. Pada
praktiknya, orientasi pembelajaran BTQ tidak terbatas pada
kefasihan membaca semata, melainkan turut mengintegrasikan

teknik penulisan ortografi hijaiyah, penguasaan hukum tajwid,



ketepatan artikulasi fonetis (makharijul huruf), serta internalisasi
kebiasaan berinteraksi dengan Al-Qur'an dalam rutinitas harian
(Siregar et al., 2024).

Berdasarkan pengamatan umum di berbagai sekolah,
pembelajaran BTQ pada umumnya dilaksanakan secara reguler
sebagai bagian terintegrasi dari kegiatan belajar-mengajar mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam, dengan alokasi waktu yang
terbatas dan sasaran seluruh siswa secara klasikal. Berbeda dengan
itu, muatan lokal BTQ MTs Assalafiyah Kota Tegal dirancang
sebagai mata pelajaran yang dilaksanakan pada jam pelajaran
reguler, dikhususkan bagi siswa yang teridentifikasi belum lancar
atau belum mampu membaca Al-Qur'an sama sekali, dengan
frekuensi pertemuan yang lebih sering dan pendekatan yang lebih
terfokus guna mempercepat penguasaan kemampuan dasar
membaca-menulis Al-Qur'an.

Berdasarkan studi pendahuluan serta hasil observasi awal di
lapangan, sebagian besar peserta didik yang memasuki jenjang
Madrasah Tsanawiyah (MTs) pada umumnya berasal dari latar
belakang pendidikan dasar (SD maupun MI) yang beragam. Pada
jenjang pendidikan dasar tersebut, pembelajaran Baca Tulis Al-
Quran (BTQ) pada umumnya dilaksanakan secara reguler sebagai
bagian terintegrasi dari kegiatan belajar-mengajar mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, dengan alokasi waktu yang terbatas dan
sasaran seluruh siswa secara klasikal. Berbeda dengan hal tersebut,
muatan lokal BTQ di MTs Assalafiyah Kota Tegal dirancang khusus
sebagai mata pelajaran tersendiri pada jam pelajaran reguler, yang

dikhususkan bagi siswa yang teridentifikasi belum lancar atau belum



mampu membaca Al-Qur'an sama sekali guna mempercepat
penguasaan kemampuan dasar membaca dan menulis Al-Qur‘an.

Pemilihan MTs Assalafiyah Kota Tegal sebagai lokasi
penelitian didasari oleh pertimbangan akademis bahwa madrasah ini
memiliki karakteristik unik dalam penerapan kebijakan kurikulum
afirmatif berupa muatan lokal BTQ. Di tengah tantangan variasi latar
belakang lulusan Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah yang belum
merata kemampuan literasi Al-Qur'annya, MTs Assalafiyah Kota
Tegal secara konsisten mengintegrasikan muatan lokal BTQ ke
dalam struktur kurikulum reguler kelas VII. Kebijakan ini menjadi
model intervensi afirmatif yang penting untuk diteliti guna mengukur
efektivitasnya dalam memitigasi hambatan belajar PAI serta
mengentaskan buta aksara Al-Qur'an pada tingkat pendidikan
menengah pertama.

Dalam pelaksanaannya di lapangan, muatan lokal BTQ ini
dilaksanakan secara berkala sebanyak satu kali dalam seminggu
khusus untuk siswa kelas V11, sesuai jam pelajaran dan kelas masing-
masing. Guna memberikan bimbingan yang tepat sasaran, sistem
pembelajaran ini difokuskan pada pemanfaatan pendekatan jilid
dasar (seperti Igro/Ummi/Yanbu'a) sebagai media intervensi awal.
Tidak hanya berfokus pada aspek lisan (membaca), pembelajaran ini
juga diintegrasikan dengan latihan menulis (kitabah) huruf hijaiyah
dan menyalin ayat-ayat pendek secara terstruktur guna memperkuat
pemahaman visual siswa.

Meskipun pembelajaran ini diikuti oleh siswa dari berbagai
jenjang kelas yang belum tuntas, peneliti membatasi ruang lingkup

penelitian ini khusus pada pengelolaan pembelajaran bagi siswa



kelas VII. Hal ini didasarkan pada pertimbangan bahwa kelas VII
merupakan masa transisi krusial di mana penguatan fondasi literasi
Al-Qur'an harus diselesaikan lebih awal agar tidak menghambat
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada tingkat
selanjutnya.

Suatu pembelajaran tidak bisa dikatakan berhasil hanya karena
memiliki tujuan yang jelas, sebab faktor lain seperti cara
pembelajaran itu disusun, dijalankan, hingga dinilai juga turut
menentukan keberhasilannya. Apabila tahap perencanaan disiapkan
dengan baik, maka tujuan pembelajaran akan lebih mudah tercapai
secara efektif. Selanjutnya, pelaksanaan yang berjalan sesuai dengan
rencana yang sudah dibuat akan turut memperkuat keberhasilan
pembelajaran tersebut, sementara tahap evaluasi diperlukan agar
dapat diketahui sejauh mana pembelajaran tersebut berhasil
sekaligus untuk menemukan kendala-kendala yang muncul selama
proses pelaksanaannya. Berdasarkan pentingnya keseluruhan
rangkaian pengelolaan tersebut, agar pembelajaran dapat berjalan
secara efektif dan mampu mencapai target yang sudah ditetapkan,
maka pelaksanaan muatan lokal BTQ menjadi hal yang layak untuk
diteliti lebih jauh secara mendalam dan sistematis (Purnomo et al.,
2022).

Penelitian mengenai implementasi muatan lokal BTQ
penting dilakukan untuk memperoleh gambaran yang komprehensif
mengenai  proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan membaca dan
menulis Al-Qur'an peserta didik (Afigah et al., 2025). Meskipun
kebijakan muatan lokal ini telah berjalan di MTs Assalafiyah Kota Tegal,
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sejauh ini belum terdapat kajian ilmiah yang memetakan dan menganalisis
secara sistematis bagaimana proses perencanaan, pelaksanaan di kelas,
hingga sistem evaluasi pembelajarannya di madrasah tersebut. Oleh karena
itu, penelitian mengenai implementasi pembelajaran muatan lokal BTQ di

lokasi penelitian ini menjadi sangat krusial untuk dilakukan.

Selain itu, hasil penelitian diharapkan mampu memberikan
masukan bagi pihak madrasah dalam menyempurnakan
pembelajaran BTQ agar berjalan lebih optimal, sekaligus dapat
dijadikan acuan oleh lembaga pendidikan Islam lain yang
menjalankan pembelajaran sejenis.

Berdasarkan dari uraian diatas, maka peneliti terdorong untuk
mengambil judul skripsi “Implementasi Muatan Lokal BTQ Dalam
Mewujudkan Kemampuan Membaca Dan Menulis Al-Qur’an Pada
Siswa Kelas VII di MTs Assalafiyah Kota Tegal”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan beberapa uraian yang dikemukakan pada latar
belakang, maka dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai
berikut:

1. Adanya keberagaman latar belakang pendidikan dasar (SD/MI)
lulusan siswa baru kelas VII di MTs Assalafiyah Kota Tegal, di
mana sebagian besar siswa belum mencapai tahap pemantapan
kelancaran dalam membaca mushaf Al-Qur‘an.

2. Terdapat sejumlah siswa kelas VII di MTs Assalafiyah Kota
Tegal yang teridentifikasi belum lancar, bahkan belum mampu
membaca Al-Qur'an sama sekali (buta aksara Al-Qur'an).

3. Terbatasnya alokasi waktu pembelajaran muatan lokal BTQ yang

hanya dilaksanakan sebanyak 1 (satu) kali dalam seminggu untuk
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kelas VII, sehingga menuntut efektivitas dan ketepatan dalam
pengelolaan proses pembelajaran.

4. Belum adanya kajian ilmiah yang memetakan dan menganalisis
secara sistematis mengenai bagaimana proses perencanaan,
pelaksanaan di kelas, hingga sistem evaluasi pembelajaran
muatan lokal BTQ di MTs Assalafiyah Kota Tegal.

1.3 Pembatasan Masalah

Penelitian ini difokuskan pada Muatan Lokal BTQ yang
diselenggarakan secara khusus pada jam pelajaran reguler, dan tidak
mencakup pembelajaran BTQ yang diajarkan sebagai bagian dari
mata pelajaran intrakurikuler di madrasah. Selain itu, mengingat
muatan lokal BTQ ini diikuti oleh siswa dari berbagai jenjang kelas
yang belum tuntas, penelitian ini juga dibatasi pada kajian mengenai
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran tersebut
khusus bagi siswa kelas VI, mengingat kelas VIl merupakan masa
transisi krusial bagi penguatan fondasi literasi Al-Qur'an di MTs

Assalafiyah Kota Tegal.

1.4 Rumusan Masalah

1. Bagaimana perencanaan muatan lokal BTQ dalam mewujudkan
kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an siswa pada kelas
VIl di MTs Assalafiyah Kota Tegal?

2. Bagaimana pelaksanaan muatan lokal BTQ dalam mewujudkan
kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an siswa pada kelas
VIl di MTs Assalafiyah Kota Tegal?
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3. Bagaimana evaluasi muatan lokal BTQ dalam mewujudkan
kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an siswa pada kelas
VIl di MTs Assalafiyah Kota Tegal?

4. Bagaimana Ketercapaian Kemampuan Membaca dan Menulis
Al-Qur’an siswa pada kelas VII di MTs Assalafiyah Kota Tegal?

1.5 Tujuan Penelitian

1. Menjelaskan tahapan perencanaan yang disusun dalam
Pembelajaran Muatan Lokal BTQ sebagai upaya mewujudkan
kemampuan membaca dan menulis Al-Qur'an peserta didik kelas
VIl di MTs Assalafiyah Kota Tegal.

2. Mendeskripsikan proses pelaksanaan Pembelajaran Muatan
Lokal BTQ yang diterapkan guna mewujudkan kemampuan
membaca dan menulis Al-Qur'an pada peserta didik kelas V11 di
MTs Assalafiyah Kota Tegal

3. Menguraikan bentuk penilaian atau evaluasi yang dilakukan
untuk melihat keberhasilan Muatan Lokal BTQ dalam
mewujudkan kemampuan mengaji dan menulis Al-Qur'an siswa.

4. Menganalisis ketercapaian kemampuan membaca dan menulis
Al-Qur'an pada peserta didik kelas VII di MTs Assalafiyah Kota
Tegal setelah dilaksanakannya pembelajaran Muatan Lokal
BTQ.

1.6 Manfaat Penelitian

Kegunaan penelitian merupakan harapan penelitian atau manfaat
nyata hasil yang akan dicapai melalui sebuah penelitian. Kegunaan
ini di bagi dua yaitu:

1. Manfaat Teoritis



13

Riset ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
keilmuan yang berarti bagi pengembangan wawasan akademik,
khususnya yang dapat menopang kinerja para tenaga pendidik
dalam menjalankan tugasnya di lapangan. Selain itu, pembahasan
yang termuat dalam tulisan ini disusun dengan harapan agar
mampu berfungsi sebagai salah satu sumber acuan tambahan yang
dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya, sekaligus menjadi
bahan pembanding yang bermanfaat bagi peneliti-peneliti lain
yang hendak mengangkat topik serupa pada masa yang akan
datang.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Bagi pengajar, penelitian diharapkan dapat memberi
kontribusi dalam mengasah serta menumbuhkan kemampuan
siswa dalam membaca Al-Qur'an, sekaligus dapat dijadikan
sarana refleksi diri bagi guru sebagai langkah untuk terus
mewujudkan kualitas dirinya menjadi tenaga pendidik yang
professional.
b. Bagi Siswa
Bagi seorang murid, sebagai masukan tentang
pentingnya mempelajari dan memahami  Al-Quran
khususnya untuk mewujudkan kemampuan membaca dan
menulis Al-Quran.
c. Bagi Madrasah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
pertimbangan dan mewujudkan prestasi peserta didik MTs

Assalafiyah Kota Tegal pada analisis efektivitas muatan lokal
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BTQ sehingga akan meningkat juga mutu pendidikan di
sekolah/madrasah.
d. Bagi Peneliti

Melalui penelitian berjudul "Implementasi Muatan
Lokal BTQ dalam Mewujudkan Kemampuan Membaca dan
Menulis Al-Qur'an pada Kelas VII di MTs Assalafiyah Kota
Tegal" ini, diharapkan dapat memperluas wawasan,
pengalaman, serta pemahaman peneliti dalam menerapkan
ilmu dan teori kependidikan yang telah dipelajari, sekaligus
menumbuhkan kesadaran pribadi akan pentingnya membaca
Al-Qur'an.

1.7 Sistematika Pembahasan

Sebagai upaya menyajikan gambaran yang utuh dan terarah
mengenai keseluruhan isi proposal skripsi ini, maka penulisan dibagi
menjadi tiga bab dengan susunan sebagai berikut:

Bab | merupakan bagian Pendahuluan yang memuat penjelasan
mengenai  latar belakang yang menjadi dasar urgensi
dilaksanakannya penelitian ini, dilanjutkan dengan identifikasi
masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan yang ingin
dicapai melalui penelitian, serta manfaat penelitian baik dari sisi
teoritis maupun praktis, yang meliputi manfaat bagi guru, siswa,
pihak madrasah, dan peneliti sendiri

Bab 11, yang berisi Landasan Teori, dipaparkan sejumlah uraian
teoritis yang menjadi pijakan dalam penelitian ini, mencakup
pemahaman tentang implementasi, pembelajaran (yang terdiri atas

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi), Al-Qur'an (baik pengertian
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maupun pentingnya proses pembelajarannya), serta Pembelajaran
Baca Tulis Al-Quran (BTQ). Tidak hanya itu, bab ini juga
menampilkan ulasan terhadap sejumlah penelitian terdahulu yang
memiliki keterkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan,
sekaligus memuat kerangka berpikir yang menjelaskan hubungan
antara tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pada Muatan
Lokal BTQ dengan upaya peningkatan kemampuan membaca dan
menulis Al-Qur'an pada siswa.

Bab 111 yang membahas Metode Penelitian, diuraikan mengenai
rancangan penelitian yang dipakai, yakni pendekatan kualitatif
bersifat deskriptif; penentuan fokus serta lokasi penelitian; jenis data
dan asal sumber data yang terdiri atas data primer maupun sekunder;
cara pengumpulan data yang dilakukan lewat observasi, wawancara,
dan dokumentasi, teknik pengujian keabsahan data dengan
memanfaatkan triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi
waktu; serta pendekatan analisis data yang berpijak pada model
interaktif dari Miles, Huberman, dan Saldafia, yang mencakup tahap
kondensasi data, penyajian data, hingga penarikan kesimpulan atau
verifikasi.

Bab IV memaparkan Hasil Penelitian dan Pembahasan yang
menyajikan deskripsi gambaran umum lokasi penelitian (sejarah,
profil, visi-misi, serta keadaan guru, siswa, dan sarana prasarana
MTs Assalafiyah Kota Tegal), dilanjutkan dengan penyajian data
hasil penelitian mengenai perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta
ketercapaian kemampuan membaca dan menulis Al-Qur'an pada
siswa kelas VII. Selanjutnya, bab ini memuat analisis pembahasan

yang mengkritisi kesenjangan antara idealita teori dan realitas
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empiris di lapangan terkait ketiga tahap pengelolaan dan tingkat
ketercapaian siswa.

Bab V merupakan bagian Penutup yang berisi simpulan dari
seluruh hasil temuan penelitian mengenai perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi, serta ketercapaian kemampuan membaca dan menulis Al-
Quran siswa kelas VII di MTs Assalafiyah Kota Tegal. Bab ini
diakhiri dengan sajian saran-saran konstruktif yang ditujukan kepada
Kepala Madrasah, Guru BTQ, Siswa dan Orang Tua, serta Peneliti

Selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

1. Perencanaan muatan lokal BTQ dalam mewujudkan kemampuan
membaca dan menulis Al-Qur’an pada siswa kelas VII di MTs
Assalafiyah Kota Tegal dilakukan melalui beberapa tahapan,
yaitu penetapan tujuan program, pemetaan kemampuan awal
siswa, pengelompokan siswa berdasarkan kemampuan,
penentuan guru, materi, sumber pembiayaan, jadwal
pembelajaran, serta koordinasi antara kepala madrasah, guru, dan
pihak terkait. Pemetaan kemampuan awal menjadi bagian
penting karena kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an
siswa kelas VII berbeda-beda, sehingga pembelajaran dapat
disesuaikan dengan kemampuan masing-masing siswa.

2. Pelaksanaan muatan lokal BTQ dilakukan melalui kegiatan
membaca dan menulis Al-Qur’an dengan bimbingan langsung
dari guru, baik secara individu maupun kelompok kecil sesuai
dengan kemampuan siswa. Dalam pembelajaran membaca, guru
menggunakan metode talagqi atau simak-baca dengan
memperhatikan ketepatan bacaan, panjang pendek, dan tajwid,
sedangkan dalam kegiatan menulis siswa dilatih melalui kegiatan
imla’ dan menyalin surat-surat pendek. Berdasarkan hasil
wawancara, siswa merasakan bahwa pembelajaran BTQ

membantu mereka dalam memperlancar bacaan dan

102
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meningkatkan pemahaman terhadap tajwid serta kemampuan
menulis Al-Qur’an. Namun, pelaksanaannya masih menghadapi
beberapa kendala, seperti kurangnya kedisiplinan siswa, suasana
kelas yang terkadang kurang kondusif, kurangnya latihan di
rumah, serta masih adanya siswa yang mengalami kesulitan
dalam pengucapan huruf dan membaca kata dalam Al-Qur’an.
Evaluasi muatan lokal BTQ dilakukan melalui penilaian
kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an, termasuk
penilaian pada saat Sumatif Tengah Semester (STS), praktik
membaca secara individu, serta kegiatan hafalan bagi sebagian
siswa. Kemampuan membaca dinilai berdasarkan ketepatan
panjang pendek bacaan dan penerapan tajwid, sedangkan
kemampuan menulis dilihat dari keterbacaan tulisan yang
dihasilkan siswa. Hasil evaluasi dicatat dan dilaporkan sebagai
bagian dari hasil belajar siswa. Bagi siswa yang masih
mengalami kesulitan, guru memberikan bimbingan secara lebih
intensif, termasuk di luar jam pembelajaran.

Ketercapaian Kemampuan Membaca dan Menulis Al-Qur'an
siswa kelas VII di MTs Assalafiyah Kota Tegal secara
keseluruhan menunjukkan progres yang signifikan dan dampak
positif dari adanya program muatan lokal BTQ.

Pada kemampuan membaca, ketercapaian siswa terlihat dari
meningkatnya kelancaran bacaan, ketepatan pengucapan
makhrajul huruf, serta pemahaman dan penerapan kaidah tajwid
dasar seperti hukum bacaan mad (panjang-pendek) dan hukum

nun mati/tanwin.
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Pada kemampuan menulis, siswa menunjukkan peningkatan
dalam kejelasan dan Kkerapian tulisan, serta kemampuan
merangkai huruf-huruf hijaiyah menjadi kata atau ayat Al-Qur'an
dengan benar melalui latihan imla' dan penyalinan surat-surat
pendek. Meskipun secara umum target pembelajaran telah
tercapai dengan baik, tingkat ketercapaian ini masih bersifat
bertahap dan bervariasi. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan
latar belakang dan kemampuan awal siswa saat masuk kelas VI,
sehingga siswa yang berada pada kategori mahir mengalami
peningkatan yang lebih cepat, sementara siswa pada kategori
dasar masih membutuhkan bimbingan dan waktu latihan

tambahan untuk mencapai standar ketuntasan secara optimal.

5.2 Saran

1. Bagi Kepala Madrasah, diharapkan dapat terus mempertahankan

dan mengembangkan program muatan lokal BTQ dengan
memberikan dukungan terhadap ketersediaan sumber belajar,
sarana dan prasarana, serta melakukan pemantauan secara
berkala terhadap pelaksanaan program, sehingga pembelajaran
BTQ dapat berjalan secara lebih optimal dan mampu
memberikan  pembinaan yang berkelanjutan terhadap
kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an siswa.

Bagi Guru BTQ, diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas
pembelajaran dengan menggunakan metode yang sesuai dengan
kemampuan siswa, memberikan bimbingan secara lebih intensif
kepada siswa yang mengalami kesulitan, meningkatkan kegiatan

latihan membaca dan menulis Al-Qur’an secara berkelanjutan,
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serta memberikan tindak lanjut yang lebih terarah bagi siswa
yang belum mencapai kemampuan yang diharapkan.

Bagi Siswa dan Orang Tua, diharapkan siswa dapat
meningkatkan kedisiplinan, kesungguhan, dan kebiasaan berlatih
membaca maupun menulis Al-Qur’an, tidak hanya ketika
pembelajaran berlangsung tetapi juga di rumah, sedangkan orang
tua diharapkan memberikan pendampingan dan motivasi kepada
anak agar terbiasa membaca Al-Qur’an serta menyelesaikan
latihan yang diberikan oleh guru.

Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan penelitian mengenai
muatan lokal BTQ dapat dikembangkan dengan kajian yang lebih
luas dan mendalam, misalnya dengan menggunakan pengukuran
kemampuan siswa sebelum dan sesudah mengikuti program,
mengkaji efektivitas metode atau media pembelajaran tertentu,
serta meneliti keterlibatan orang tua dalam mendukung
keberhasilan kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an

siswa.
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